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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Training a-MELT dalam pengembangan professional skill,
mendasarkan pada tanggapan penilaian peserta training MELT (Management Entrepreneurship &
Leadership Training). Metode kuantitatif menggunakan alat bantu pengumpulan data berupa instrumen
kuesioner. Obyek penelitian adalah semua mahasiswa peserta Training basic MELT dan advance MELT STEI
Hamfara Yogyakarta. Simpulan yang bisa diambil dari penelitian sederhana ini adalah training MELT dinilai
sangat bermanfaat dalam pengembangan professional skill mahasiswa, dengan skor penilaian 4,2179 dari
5 skala Likert (atau 84,36%). Training basic MELT mendapatkan skor penilaian 4,38 lebih tinggi dari
advance MELT (4,0151. Elemen professional skill yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah komunikasi
internal tim (4,3813), diikuti leadership (4,2412), teamwork (4,1546) dan problem solving (4,0944).
Elemen professional skill yang perlu diperhatikan untuk ditingkatkan adalah problem solving yang
mendapatkan skor terendah baik pada basic MELT (4,24) maupun advance MELT (3,9751). Khususnya
untuk training advance MELT ke depan perlu dievaluasi penyebab rendahnya skor elemen problem solving,
misalnya keberimbangan antara challenge dengan kemampuan dan memperhatikan tahapan problem
solving. Elemen leadership juga perlu diperhatikan terkait skor rendah training advance MELT untuk
diketahui penyebabnya dan dicari perlakuan training yang relevan untuk meningkatkannya.

Kata kunci: pengembangan SDM, training softskill, professional skill, training MELT dasar, MELT lanjut

Abstract

This study aims to determine the role of a-MELT Training in professional skill development, based on the
assessment responses of MELT (Management Entrepreneurship & Leadership Training) training participants.
The quantitative method uses data collection aids in the form of questionnaire instruments. The object of the study
was all students participating in the basic MELT and advance MELT STEI Hamfara Yogyakarta training. The
conclusion that can be drawn from this simple study is that MELT training is considered very useful in the
development of students' professional skills, with an assessment score of 4.2179 out of 5 Likert scales (or 84.36%).
MELT's basic training received a score of 4.38, higher than the advance MELT (4.0151. The professional skill
elements that received the highest assessment were internal team communication (4.3813), followed by leadership
(4.2412), teamwork (4.1546) and problem solving (4.0944). The element of professional skills that need to be
considered to be improved is problem solving which gets the lowest score in both basic MELT (4.24) and advance
MELT (3.9751). Especially for MELT advance training in the future, it is necessary to evaluate the causes of low
score of problem solving elements, for example the balance between challenges and abilities and paying attention
to the stages of problem solving. The leadership element also needs to be considered regarding the low score of
MELT advance training to find out the cause and seek relevant training treatment to improve it
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PENDAHULUAN

Soft skills merupakan komponen utama identitas profesional setiap pekerja (Almonte,
2021). Soft skills, termasuk kompetensi sosial dan personal yang dibutuhkan bukan hanya di
dunia kerja, tetapi juga di dunia usaha dan di masyarakat (Hosseini et al., 2020). Pengembangan
softskill dipandang penting dalam penyiapan sumber daya manusia (Griffin et al., 2020; Kinicki &
Fugate, 2018; Torrington et al., 2020). Termasuk diantaranya professional skill yang dibutuhkan
di sebagian besar profesi (Herbert & Herbert, 2020).

Perguruan tinggi menyiapkan mahasiswa menjadi lulusan/sarjana yang siap memasuki
dunia kerja, dunia usaha dan berkiprah dalam kehidupan bermasyarakat. Perguruan tinggi bisa
menawarkan kegiatan non-kurikuler wajib untuk mengasah soft skill mahasiswa (Hart et al,,
2019; Omar et al.,, 2012), misalnya berupa kegiatan training non-kurikuler (Kanekar & Bitto, 2012;
Torres-Carballo et al,, 2018). Kalangan profesional menyumbang kontribusi penting yang menuju
profesionalisasi kurikulum dan training (Hosseini et al., 2020). Program training mahasiswa
dianggap memberikan akselerasi menuju dunia praktis bagi lulusan (Scandurra et al., 2023).
Melalui kurikulum terpadu, mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk berlatih dan
mengembangkan lebih lanjut setiap keterampilan profesional (Herbert & Herbert, 2020).
Termasuk ketrampilan komunikasi, layanan pelanggan, kerja sama tim, pemecahan masalah, dan
manajemen pribadi sebagai komponen identitas utama setiap profesi (Almonte, 2021).

Pendidikan di STEI Hamfara Yogyakarta menyelenggarakan rangkaian pelatihan untuk
mengasah soft skill mahasiswa, termasuk diantaranya adalah professional skill. Training MELT
(Management Entrepreneurship & Leadership Training) dislenggarakan dua tahap yaitu basic
MELT dan advance MELT. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peran Training a-MELT
dalam pengembangan professional skill.

TINJAUAN PUSTAKA
Professional skill

Keterampilan profesional adalah serangkaian keterampilan yang membantu
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dan dengan demikian meningkatkan kinerja melalui
pemanfaatan sumber daya yang optimal dan membawa manfaat bagi individu maupun organisasi
(Bhandari et al., 2021). Keterampilan profesional mengacu pada “pengetahuan yang digunakan
dalam situasi praktis, untuk menyelesaikan tugas yang dihadapi”; pengetahuan yang diungkapkan
dalam pertemuan dengan situasi dan peristiwa unik individu; kemampuan untuk melakukan
tindakan dan intervensi berdasarkan situasi yang dihadapi; pengetahuan yang bukan hanya
merupakan hasil dari studi teoritis, tetapi juga dari pengalaman praktis (Sandblad, 2023).
Keterampilan profesional merupakan perwujudan kompetensi yang bermutu tinggi atas dasar
sistem pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan, kualitas individu dan pengalaman (Chumak,
2014). Keterampilan profesional yang dominan dengan berfokus pada keterampilan sosial yang
memengaruhi pembelajaran organisasi untuk keberlanjutan bisnis dan peningkatan efisiensi
operasional. keterampilan profesional dan sosial yang memengaruhi kinerja organisasi meliputi
keterampilan komunikasi, kepemimpinan, pemecahan masalah, dan kerja sama tim (Saramolee et
al,, 2022).

Keterampilan komunikasi tertulis dan lisan sangat penting, karena tidak semua orang
membaca emotikon dengan cara yang sama, sehingga mungkin diterima dengan cara yang
berbeda dari yang dimaksudkan komunikator (Jones, 2021). Keterampilan komunikasi ini dapat
dibagi menjadi dua kategori utama. Yang pertama mencakup berbagai format dan gaya
komunikasi yang dibutuhkan di tempat kerja tertentu; yang kedua adalah berbagai keterampilan
komunikasi yang dibutuhkan untuk membina aspek relasional dan situasional komunikasi yang
efektif (Almonte, 2021). Termasuk keterampilan komunikasi adalah penulisan konten yang jelas
dan menarik untuk berbagai format, termasuk media sosial (Anderson et al., 2020)

Leadership menjadi salah satu elemen organisasi terpenting yang dibutuhkan organisasi
seiring perkembangan kontemporer dan perubahan dinamis yang semakin cepat (Sadq, 2019).
Salah satu soft skill kepemimpinan yang paling penting adalah mengetahui bagaimana mengatur
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dan menjalankan tim (Lahope et al, 2020). Soft skill leadership mencakup kemampuan
menginspirasi orang lain, membujuk orang lain agar bersedia berperilaku berbeda, memperjelas
apa yang perlu dilakukan dan alasannya, mengomunikasikan tujuan kepada tim, memahami
bahwa pemimpin tidak dapat menciptakan kinerja sendiri namun merupakan saluran bagi kinerja
melalui pengaruhnya terhadap orang lain, serta membuat tim bertindak sehingga tugas dapat
tercapai (Armstrong & Taylor, 2023)

Problem solving adalah proses menganalisis dan memahami masalah, mendiagnosis
penyebabnya, dan memutuskan solusi yang menyelesaikan masalah dan mencegahnya terulang
Kembali (Armstrong & Taylor, 2023). Saat ini, organisasi mengutamakan problem solving skill
(Faller et al,, 2021). Problem solving merupakan fitur konstan kehidupan dalam organisasi dan di
tempat lain (Armstrong & Taylor, 2023).

Teamwork adalah membangun hubungan kolaboratif dengan rekan kerja dan pelanggan
yang mewakili beragam budaya, ras, usia, jenis kelamin, agama, gaya hidup, dan sudut pandang.
Individu mampu bekerja dalam struktur tim, dan dapat bernegosiasi serta mengelola konflik
(Belcourt et al.,, 2020). Kerja tim sangat penting bagi organisasi untuk mencapai tujuannya
(Saramolee et al, 2022). Kerja tim sangat penting dalam membawa perubahan di seluruh
organisasi dan dalam mendukung pembelajaran dan keterlibatan (Mohammed, 2020).

Pelatihan professional skill

Pelatihan didefinisikan berdasarkan pengalaman belajar sebagai suatu proses yang
direncanakan untuk mengubah sikap, pengetahuan, atau keterampilan untuk mencapai kinerja
yang efisien dalam berbagai kegiatan (Bhandari et al., 2021). Pelatihan diselenggarakan untuk
memberikan keterampilan baru bagi sumber daya manusia (Armstrong & Taylor, 2023). Sehingga
bisa dikatakan bahwa pelatihan adalah sebuah investasi (Mondy & Martocchio, 2016). Pelatihan
dalam manajemen sumber daya manusia, bila digunakan secara efektif akan memperkuat
berperan penting dalam pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan (Wilkinson et al., 2019).
Pelatihan mahasiswa merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi profesional
mahasiswa (Ni'mah & Oktarina, 2014).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Ferdinand, 2014). Pengambilan data
menggunakan total sampel dimana kuesioner diedarkan kepada seluruh mahasiswa peserta dan
Training MELT. Managerial Entrepreneurshi & Leadership Training (MELT) diikuti oleh
mahasiswa tingkat awal (basic MELT) dan tingkat akhir (advance MELT). Pengambilan data
menggunakan alat bantu kuesioner. Elemen professional skill mengacu Saramolee et al. (2022).
Pengolahan data secara kuantitatif sederhana, meliputi rerata, pemeringkatan, dan komparasi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Berdasarkan data isian kuesioner disajikan hasil olah data pada Tabel 1.
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Gambar 1. Skor elemen - elemen professional skill (Sumber: data diolah)
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Tabel 1. menunjukkan bahwa rerata elemen professional skill adalah 4,2179 dari 5 skala
Likert, atau 84,36%, artinya secara rerata mencapai skor sangat tinggi. Elemen yang mendapatkan
penilaian tertinggi adalah komunikasi internal tim (4,3813), diikuti leadership (4,2412),
teamwork (4,1546) dan problem solving (4,0944). Dengan demikian konten problem solving yang
memiliki capaian skor terendah perlu ditingkatkan pada pelatihan periode berikutnya.
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Gambar 2. Skor elemen - elemen professional skill pada b_MELT dan a-MELT (Sumber: data diolah)

Perbandingan capaian skor elemen-elemen professional skill antara b-MELT dan a-MELT
disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan grafik tersebut terjadi pergeseran elemen yang
mendapatkan skor tertinggi. Pada b-MELT memiliki rerata skor 4,38 dengan skor tertinggi pada
elemen komunikasi tim internal (4,56), sedangkan a-MELT memiliki rerata skor 4,0151 dengan
skor tertinggi elemen a-MELT adalah teamwork (4,0921). Adapun elemen dengan skor terendah
adalah problem solving.
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Gambar 3. Perbandingan skor antara putri dan putra pada b_MELT dan a-MELT (Sumber: data diolah)

Perbandingan capaian skor elemen-elemen professional skill antara peserta putri dan
peserta putra disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan grafik tersebut terjadi perbedaan pola grafik
pada b-MELT dengan rerata skor putri (4,7037) yang lebih tinggi dari rerata putra (4,1917),
sedangkan pada a-MELT rerata skor putri (3,8167) lebih rendah dari rerata putra (4,3215).

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa peserta training
memberikan rerata skor penilaian sebesar 4,21791 dari 5 skala Likert (atau 84,36%). Skor
penilaian tersebut mencerminkan penilaian peserta bahwa training MELT sangat bermanfaat
dalam pengembangan professional skill. Penilaian peserta training basic MELT (4,38) lebih tinggi
dari pada penilaian peserta training advance MELT (4,0151). Hal itu bisa dipahami kemungkinan
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karena training a-MELT menjadi pengalaman baru bagi para peserta mahasiswa tingkat awal.
Pengalaman baru menjadi sesuatu yang menarik dan berkesan (Klenin et al., 2020). Meski
terdapat perbedaan skor, tetapi kedua level program training tersebut terkategori dinilai sangat
tinggi (di atas 80%) oleh peserta.

Secara umum pada kedua tahap training, komunikasi internal tim mendapatkan skor
penilaian tertinggi (4,3813), dan Kkhususnya pada training b-MELT (4,56). Kemampuan
komunikasi internal tim sebagaimana komunikasi dengan pihak eksternal dan stakeholder
merupakan hal yang penting (Heemstra, 2022), termasuk untuk untuk membina aspek relasional
dan situasional komunikasi yang efektif (Almonte, 2021). Pada penelitian lain, Buselic & Banko
(2021) mendapatkan skor komunikasi 4,03 dari 5 skala Likert.

Skor penilaian tertinggi untuk training a-MELT adalah teamwork (4,0921). Training
teamwork diharapkan meningkatkan dinamika tim (Jackson, 2020), yang dibutuhkan untuk
menularkan perubahan di seluruh organisasi (Mohammed, 2020), dalam rangka mencapai tujuan
organisasi (Saramolee et al., 2022). Pada penelitian lain, Buselic & Banko (2021) mendapatkan
skor teamwork 3,46 dari 5 skala Likert.

Elemen yang perlu diperhatikan untuk ditingkatkan ke depan adalah problem solving. Skor
terendah problem solving pada basic MELT (4,24), advance MELT (3,9751) dan rerata total MELT
(4,0944), meskipun demikian masih berkisar tinggi (79,5%) hingga sangat tinggi (84,8%).
Problem solving berkaitan dengan kemampuan menganalisis dan memahami masalah,
mendiagnosis penyebabnya, dan memutuskan solusi yang menyelesaikan masalah dan
mencegahnya terulang kembali (Armstrong & Taylor, 2023), yang dibutuhkan organisasi pada era
kini (Faller et al., 2021). Pada penelitian lain Buselic & Banko (2021) mendapatkan skor sebesar
3,77. Berdasarkan data tersebut, khususnya untuk training a-MELT ke depan perlu dievaluasi
penyebabnya. Misalnya challenge yang terlalu berat menyulitkan pada problem solving (Nasrullah,
2015). Sehingga perlu memperhatikan keberimbangan antara challenge dengan kemampuan dan
memperhatikan tahapan problem solving (Iffah & Masruroh, 2017).

Adapun elemen leadership mendapatkan penilaian tinggi dengan skor 3,9893 (a-MELT)
dan sangat tinggi dengan skor 4,4 (b-MELT). Pada penelitian lain, Hosseini et al. (2020)
mendapatkan skor leadership 4,23. Rerata skor penilaian untuk leadership pada penelitian ini
adalah adalah 4,2412 dari 5 skala Likert yang berarti sangat tinggi. Meski demikian perbedaan
level leadership a-MELT yang lebih rendah dari b-MELT perlu dicermati untuk diketahui
penyebabnya dan diberi perlakuan yang relevan untuk meningkatkannya.

KESIMPULAN

Simpulan yang bisa diambil dari penelitian sederhana ini adalah training MELT sangat
bermanfaat dalam pengembangan professional skill, dengan skor penilaian 4,2179 dari 5 skala
Likert (atau 84,36%). Training basic MELT mendapatkan skor penilaian 4,38 lebih tinggi dari
advance MELT (4,0151), tetapi kedua program training tersebut terkategori dinilai sangat tinggi
(di atas 80%). Elemen professional skill yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah komunikasi
internal tim (4,3813), diikuti leadership (4,2412), teamwork (4,1546) dan problem solving
(4,0944). Elemen professional skill yang perlu diperhatikan untuk ditingkatkan ke depan adalah
problem solving yang mendapatkan skor terendah baik pada basic MELT (4,24) maupun advance
MELT (3,9751) meskipun demikian masih berkisar pada level tinggi (79,5%) dan sangat tinggi
(84,8%).

Khususnya untuk training advance MELT ke depan perlu dievaluasi penyebab rendahnya
skor elemen problem solving, misalnya keberimbangan antara challenge dengan kemampuan dan
memperhatikan tahapan problem solving. Elemen leadership juga perlu diperhatikan terkait skor
rendah training advance MELT untuk diketahui penyebabnya dan dicari perlakuan training yang
relevan untuk meningkatkannya.
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